BAB I
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam bab ini uraian meliputi (1) metode penelitian, (2) subjek penelitian, {3)
pengembangan instrumen, (4) apalisis data, dan (5) tahap-tahap pelaksanaan
penelitian.

3.1 Meiode Penelitian

Penelitian ini menggunakan model pendekatan penelitian dan pengembangan
(research and development), Borg & Gall (1979 : 624) memberikan definisi terhadap
model penelitian dan pengembangan dalam bidang pendidikan scbagai “z Process
used to develop and validate educationzi products”. Langkah-langkah dalam proses
Ini seringkali mengacu kepada bentuk siklus di mana berdasarkan kajian temuan

modei (sebagai produk) yang dapat digunakan untuk memperbaiki outpt.
Siklus penelitian dan pengembangan {research and development) menurut
Borg & Gall (1979 : 626) terdiri atas 10 langkah yang harus ditempuh vakni -
. Penchitian dan pengumpulan faformasi, termasuk di dalamnya review literatur,
observasi kelas, dan persiapan Iaporan;
2. Perencanaan, termasuk di dalamnya mendefinisikan keterampilan, menetapkan
tujuan, menentukan vrutan pembelajaran, dan uji kemungkinan dalam skala kecil;
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menyertakan 6 - lZmlbjekDalamhalinidﬂakukananalisisdazaberdasarkan
angket, hasil Wawancara, dan observasi;

Mengacu kepada langkah-langkah yang dikembangkan oleh Borg & Gall di
atas, pengembangar suyam produk  diawal; dengan pengembengan  progui
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1. Penclitisn Prasarvey

Penelitian prasurvey merupakan kegiatan penelitian yang bersifat deskriptif
dan tidak untuk menpuji hipotesis. Melalui penetitian prasurvey ini diungkap
jawabanpenan)manap&bagaim&m,bempa,dmbukanpmmnyaanmcngapa. Di
sini tujuan utamanya adalah untuk mengumpulkan informasi tentang variabel
(Nana Sudjana & Ibrahim_ 1989 - 74).

Pada tahap ini dilakukan penelitian terbadap proses pembelajaran yang biasa
dilakukan oleh guru di kelas untuk merefleksi terhadap bagaimana proses
pembelajaran sejarah vang biasa dilakukan. Aspek-aspek yang diteliti pada tahap
prasurvey ini adalah(l)disaindanpenempanpembelajmyang telah dilakukan
oleh gury, (2) kemampuan dan aktivitas belajar siswa, (3) kemampuan dan kinerja
guru,(4)kondisidanpemanfaazansamna,fasilims,danﬁngkungan.

Hasil studi awal ini digunakan sebagai bahan pertimbangan wuntuk
mengembangkan model pembelajaran Acdvance Organizers dalam implementasi
kurikulum sejarah di sekolah dasar yang sesnai dengan kondisi dan lingkungan
setempat. Di samping itu, hasil penelitian prasurvey ini juga digunakan untuk
memilih dan menetapkan lokasi Sekolah Dasar di Kotamadya Bandung sebagai
tempat dilakukannya penclitian pengembangan.
WMMMMMAMQWM

Terhadap hasil penefitian prasurvey kemudian dikembangkan suatu model
pembelajaran Advance Organizers yang disesuaiken dengan kondisi yang ada.
Pendekatan yang digunakan dalam fase ini adalah penclitian tindakan (action
research). Marsh & Stafford (1988 : 116) memberikan batasan terhadap penelitian
tindakan sebagai ”..% involves &roups of teachers systematically anglysing an
educational problem of concern to them, planning action programs, executing
them, evaluating their efforts, and then repeating the cycle if necessary” Dalam
hal ini Grndy (Marsh & Stafford, 1988 : 116) menjelaskan bahwa dalam proses
penclitian tindakan dibutuhkan konsultan eksternal atau fasilitator yang
membantu gury mengelola proses tersebut,
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Berdasarkankeduapendapatdiatas,penelitianﬁndakanadalahpeneﬁﬁan
yang memfokuskan pada pemecahan masalah di kelas yang melibatkan guru di
mana tyuan dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk memperbaiki kualitas
proses belajar-mengajar, Dalam penelitian in dilakukan vji coba dan revisi dalam
bentuk siklus berulang sehingga diperoleh hasil nyata terjadinya perubahan ke
arah yang diharapkan. Hal ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Noftke & Stevenson {1995 - 5) bahwa penelitian tindakan ".. the everyday
process of improvement. in that it is public and collaborative. Jt highlights process
with content, rather than content alone, It allows for a focus on teaching, in
addition to student outcomes, and on the nterplay between the two",

Model yang dikembangkan dalam penelitian ini divjicobakan melaluj
pendekatan penelitian tindakan sampai diperoleh model yang solid dan sesuai
dengan kondisi yang ada, Aspek-aspek yang diteliti pada fase ini adalah (1) draft
model Advance Organizers yang dikembangkan, dan (2) implementasi draft
model tersebut. Uji coba model pembelajaran Advance Organizers dilakukan pada
catur wulan satu.

Sementara uji coba berjalan, dilakukan monitoring yang cermat dan produktif
sehingga diperoleh data untuk bahan refleksi. Hasil pengamatan pada fase ujicoba
ini merupakan bahan untuk dilakukannya revisi dan uji coba berikutnya dilakukan
setelah model direvisi berdasarkan hasil kajian antara peneliti dengan gunL
Dalam proses uji coba berulang ini dilakukan postiest untuk memperoleh bahan

Dalam fase ini dilakukan uji validasi terhadap model Advance Organizers
yang telah dikembangkan tersebut. Aspek-aspek yang diteliti dalam tahap ini
adalah (1) dempak penerapan model terhadap kinefja guru, dan (2) dampak
penerapan model terhadap kemampuan akademik siswa. Uji validasi dilakukan
pada catur wulan dua, dan sebelum dilakukannya wji validasi model diberikan
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dahulu pretest, kemudian setelah model diimplementasikan dilakukan posttest
untuk kemudian kedua hasil tersebut dibandingkan.

3.2 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan murid sekolah dasar kelas 4 di
Kotamadya Bandung dan terhadap populasi itu dilakukan sampling Penetapan
sampel dilakukan sebagai berikut :

a. Dalam penelitian prasurvey, guru sekolah dasar di Kotamadya Bandung yang
mengajar di kelas 4 dan siswa Kelas 4 Sekolah Dasar dijadikan subjek penelitian
dalam rangka memperoleh profil yang menggambarkan proses pembelajaran
Sejarah yang selama ini dilaksanakan, Penetapan sampel dilakukan secara random
yakni memilih secara acak 8 (delapan) kecamatan dari sejumlah 26 kecamatan
yang terdapat di Kotamadya Bandung (mendekati 30 %) dan dari masing-masing
kecamaran terpilih tersebut dilakukan pemilihan acak untuk menetapkan satu
Sekolah Dasar. Pemilihan dilakukan secara random dengan dasar bahwa menurut
pihak Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Seksi Pendidikan Dasar
tidak ada pengklasifikasian jenjang sekolah sehingga semua sekoleh dasar yang
terdapat di Kotamadya Bandung diangpap sama. Berdasarkan pemiithan random
tersebut diperoleh subjek penelitian seperti tercantum dalam Tabe! 3.1 berikut.

s PENDID,
CHDID, A, 0
5® )""?/1?7_

Sekolzh Gury Siswa
SON Gidadap I 1 40
SON Isgla I 1 24
SDN CGipaganti ITI/IV S 27
SDN Patrakomala I 1 21
SDN Balonggede VI 1 14
SDS GIKI 1 29
SDN Nilem I 1 35
SDS Taruna Bakti 1 38
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b. Dari § (delapan) sekolah dasar yang dijadikan subjek penelitian prasurvey,
dilakukan penetapan satu sekolah dasar yang akan dijadikan subjek penelitian
pengmbangan yakni tempat dilakukannya uji coba mode} pembelajaran Advance
Orgamzer Penetapan tersebut didasarkan pada kemungkinan dapat dilakukammya
uji coba, artinya tidak ditemui hambatan dari pihak kepala sekolah, dan adanya
kemauan dari pihak guru untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan model

- pembelajaran Advance Organizers. Faktor kerjasama ini dianggap penting, sehab
selamapmsesujicobadﬂaksanakan,keterﬁbatangmumenjadi faktor penemts
keberhasilan. Uji coba dilakukan pada Sekolah Dasar Negeri Patrakomala I.

¢. Setelah proses uji coba, dilakukan wi validasi. Penetapan sampel baik terhadap
kelompok  eksperimen maupun  kelompok kontrol dilakukan berdasarkan
klasifikasi kondisi sekolah, yakni sckolah yang dianggap baik, sedang, dan
kurang. Kriteria penetapan klasifikasi tersebut didasarkan pada keinginan orang
tua memilih sekolah yang erat kaitanmya dengan status ekonomi dan perdidikan
orang tua. Di sini kriteria lebih ditekankan kepada pendapat umum (pubiic
opinion) terhadap kondisi sekolah. Dengan demikian penetapan sampel bersifat
disesuaikan dengan kebutuhan (purposive) dan sekolah yang dipilih sebagai
sampel dapat dilihat melaiui Tabel 3. 2 berikut.

Tabel 3.2
Sampel Sekolah untuk Penelitian Uji Validasi

Klasifikasi Kelompok Eksperimen Murid Kelompok Kontrol Murid |
Baik SDN Banjarsari 11 (SA) | 32 |SDNMerdekaS/T  (SX)| 32
Sedang | SDS Istigomah (SB) | 24 | SDSDandHikam (SY) | 24
Kurang | SON Patrakomala IH/IV (SC) | 26 | SDN Embong If (82} | 26 |

Jumiah 82 82

3.3 Pengembangan Instrumen

Penelitian ini berfokus pada 3 (tiga) hal yakni (a) kondisi pembelajaran
sejarah di kelas pada saat sekarang sebagai bagian dari penelitian prasurvey, (b)
pencrapan model pembelajaran Advance Organizer dengan pendekatan kronologis
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sebagaimatumodelpcngembanganyangmenananmduk,dan(c) uji validasi
model yang telah dikembangkan tersebut. Teknik pengumpulan data dalam pepelitizn
ini dikaitkan dengan kebutuhan berdasarkan tahap-tahap penelitian yakni (a) tahap
penelitian prasurvey dikembangkan instrumen angket baik umtuk guru maupun untuk
murid, dan instrumen observasi kelas, (b) tahap pengembangan modet dikembangkan
instrumen observasi kelas, dan instrumen hasil belajar (posttest), dan (c) tahap uji
validasi dikembangkan instrumen observasi kelas dan instrumen pengukuran hasil
belajar (pretest dan posttest).

1. Instramen Angket

Angket digunakan sebagai salah satu alat untuk menjaring data (Fraenkel &
Wallen, 1993 : 101) tentang profil implementasi pembelajaran sejarah di sekolah
dasar yang sekarang sedang berjalan, kemampuan dan aktivitas belajar murid,
kemampuan dan kinerja guru. kondisi dan pemanfaatan sarana, fasilitas, linglamgan.
Dalam penetitian ini dikembangkan duainstrumcnangketyangdiglmakanpadatahap
penelitian prasurvey yakni (a) instramen angket untuk guru yang dikembangkan
melahii 49 butir pertanyaan untuk menjaning data berkenaan dengan aspek-aspek
aktualisasi diri, pengembangan rencana pengajaran, implementasi pengajaran, dan
prasarana/fasilitas/lingkungan; dan (b) instrumen angket untuk murid yang
dikembangkan melalui 14 butir pertanyaan untuk menjaring data berkenaan dengan
aspek-aspek pendepat murid tentang bersekolah, dan pendapat murid tentang
pelajaran sejarah. Secara lengkap kedua instrumen angket tersebut dapat dilihat pada
lampiran

Angketdisusundengancaragabmganyahﬁterdiﬁatasbuﬁrpcnanyaan
berstruktur dan butir pertanyaan terbuka (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989 : 103). Hal
iMdidasarkanpadaalasanmmkmemudahkanresmmknmembeﬁkanjambandan
dapat menggali informasi yang lebih luas sebab disediakan tempat bagi responden
untuk mengisi jawaban yang belum tersedia dalam alternatif jawaban. Hal lain yang
mendasari dikembangkannya instrumen angket sistem gabungan adalah untuk
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menghindari terjadinya pemilihan jawaban oleh responden yang dianggap paling
mudah dan sederhana

Instrumen angket perfu diuji validitasnya. Validitas instrumen mengacu pada
mengukur apa yang jngin diukur (Fraenkel & Wallen, 1993 - 102). Di sini peneliti
meyakini kesimpulan yang diperoieh karena instrumen yang digunakan telah teruji
validitasnya. Pertanyaan-pertanyaan yang dikembangkan dalam instrumen angket
mayoritas merupakan pertanyaan informatif dan pertanyaan pendapat responden,
sehingga uji validitasnya menggunakan uji validitas isi atay content-related validity
(Fraenkel & Wallen, 1993 140), yakni menurgnkan pettanyaan berdasarkan
indikator yang telah dikembangkan sebelumnya dalam kisi-kisj mstrumen. Kemudian
instrumen angket tersebut dimintakan penilaiannya kepada para pakar pendidikan dan
pakar bidang studi sejarah. Khusus Instrumen angket intuk murid dilakukan ujicoba
keterbacaan dengan menyebarkan angket tersebut kepada murid sekolah dasar kelas 4
dan dimintakan pendapatya mengenai keterbacaan angket tersebut. Jii coba
keterbacaan dilakukan pada murid SDN Cilandak I Kotamadya Bandung,

2. Instrumen Observasi Kelas

Observasikelasmerupakanbagiandaﬁkegiampcngump!ﬂandata,banyak
digunalmnumﬁmengnkurﬁngkahlakuindiﬁduamupmpmsestexjadinyasuam
kegiaianyangdapmdiamaﬁbaikdalamsimiyaugsebmmyamaupundalam
situasi buatan (Nana Sudjana & Ibrahim, 1989 : 109).

Dalam penelitian ini kegiatan observasi kelas dilakukan pada tahap penelitian
prasurvey dan tahap pengembangan model, di mana kegiatan observasi inj merupakan
kegiatan observasi langsung yakni pengamatan yang dilakukan terhadap proses yang
terjadi dalam situasi yang sebenamya dan langsung diamati oleh peneliti.

Untuk bal tersebut di atas, dikembangkan instrumen observas; dalam bentuk
gabungan yakni pengisian secara terbuka dan pengisian check-list. Bentuk yang
demikian diharapkan dapat menghasilkan informasi yang lebih luas dan mendalam
sehingga melalui kegiatan observasi tersebut dapat diperoleh gambaran yang
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komprehensif terhadap proses yang terjadi. Secara lengkap instrumen observasi dapat
dilihat pada lampiran.

3. Instrumen hasil belgiar

Instrumen hasil belajar dikembangkan dalam bentuk tes, dan tes yang
digwmkandalmnpenehﬁaniniadalah&:ssaly'dﬁfyaknjtesyangmengukur
kemajuan belajar yang memerlukan Jawaban terbuka atau uraian (Suharsimi
Arikunto, 1991 : 161). Gronlund (1976 : 233) menjelaskan bahwa hasil belajar yang
berkenaan dengan kemampuan menyeleksi, mengorganisasi, mengintegrasi,
menghubungkan, dar mengevatuasi gagasan membutubkan jawaban vang lebih
terbuka dan hal ini dapat dicapai melalui tes subjektif. Lebih lanjut Gronlund (1976 -
233) membedakan tes subjektif ke dalam dua kategori yakni bentuk jawaban terbatas
(restricted response type) dan bentuk jawaban tetbuka (extended response type).
Dalam penelitian ini, yakni pada tabap uji coba model pembelajaran dan tahap wii
validasi digunakan kedua benwk tes tersebut dengan alasan bahwa hasil vang
dtharapkan melaiui pencrapan model pembelajaran Advance Organizers ini adalah
meningkatnya kematmpuan berpikir kesejarahan. Dalam hal ini diperoleh peningkatan
keterampilan kognitif murid. Selain itu pengembangan bentuk tes subjektif akan
mengurangi kemungkinan terjadinyz jawaban tebakan Materi tes disusun
berdasarkan materi belajar murid kelas 4 cawy 1 (mkmhappengmnbanganmodel)
dan cawu 2 (umtuk tahap uji validasi). Selengkapnya perangkat tes yang digunakan
sebagai instramen hasil belajar dapat dilihat pada lampiran.

Dalam penelitian ini terhadap instrumen hasil belajar tidak dilakukan ujs
validitas dan uji reliabilitas dengan dasar pertimbangan hasi! penilaian tidak hanya _
didasarkan pada hasil tes tulis sematz melainkan Jjuga mempertimbangkan aspek
performansi murid ketika proses pembelajaran berlangsung.
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3.4 Analisis Data
4. Hasil prasurvey :

Untuk memperoleh profil proses pembelajaran sejarah yang sedang dilaksanakan

pada saat ini, data yang diperoleh dianalisis dengan teknik analisis profil yakni

melihat  kecenderungan schingga diperoleh gambaran bagaimana guru
mengembangkan perencanaan dan implementasi pembelajaran Sejarah pada saat
ini, bagaimana kemampuan dan aktivitas belajar siswa, kemampuan dan kinerja
gm'u,danbagaim&napcmanfaatansarana,fasilitas, dan lingkungan.

b. Hasil pengembangan model -

Dalam penelitian pengembangan dilakukan analisis data sebagai berikut :

® Hasil observasi kelas data dianalisis dengan pendekatan kualitatif untuk
kemudian dilakukan revisi dan Wi coba berkelanjutan;

* Untuk menghasilkan model yang sohid, dilakukan tes setelah Wi coba
dilaksanakan. Hasil tes dianalisis dan yang digunakan adalah analisis
kuantitatif terhadap hasit belajar yang dicapai oleh siswa melalui statistik Uji t
yakni membandingkan rata-rata hasil belajar antara tiap uji coba yakni
membandingkan hasil tes ujt coba 1 dengan hasil tes ujt coba 2,
membandingkan hasil tes ujit coba 2 dengan hasil tes uji coba 3,
membandingkan hasil tes uji coba 3 dengan hasil tes uji coba 4, dan
membandingkan hasil tes uji coba 4 dengan hasil tes uji coba 5.

¢. Tabap penelitian oji validasi -
Untuk mengetahui efektivitas modei sebagai uji validasi dilakukan analisis
kualitatif yakni membandingkan hasil observasi kelas dan analisis kuantitetif
melalui statistik uji t dan statistik anova sehingga dapat diperoleh gambaran
kekuatan model dalam meningkatkan proses berpikir. Analisis perbandingan
secara kuaitatif dilakukan untuk melihat peningkatan kinefja guru jika
menggunakan model pembelajaran yang dikembangkan (efektivitas model
terhadap kinerja guru), sedangkan uji t dilakukan dengan membandingkan hasil



117

tes (pretest dan posttest) antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, baik
secara keseluryhan Tnaupun perbandingan antara masing-masing  sekolah,
Berdasarkan hasil pengukuran melahy statistik i t inilah kemudian dapat dilihat
perbedaan rata-rata hasii tes antara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol yang mempertihatkan efektivitas model tethadap peningkatan prestasi
belajar murid. Uji anova dilakukan untuk melihat perbedaan antar kelompok
yakni perbedaan antara kelompok eksperimen yang terdiri atas stratifikasi
kelompok atas (sekolah yang dianggap baik), kelompok tengah (sekofah yang
dianggap sedang) dan kelompok bawah (sckolah yang dianggap kurang), dan
kelompok kontrol dengan stratifikas; yang sama (kelompok atas, tengah, dan
bawah).

3.5 Tahap-tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan melaiui tahap-tahap (a) persiapan teknis dan
administratif, (b) penilaian dag Wi coba instrumen, (c) pelaksanaan penelitian
prasurvey, (d) pengembangan modei pembelajaran  Advance Organizers dan
pelaksanaan uji coba model pembelajaran Advance Organizers, dan (e) pelaksanaan
uji validasi model pembelajaran Advance Organizers,

(a) Persiapan teknis dan administratif

Setelah disain penelitian disetujii oleh komisi penguji, berdasarkan SK
Direktur Progran Pasca Sarjana IKIP Bandung No. 306/K04. 7/PP.03.05/1999 tanggal
8 Mei 1999, ditetapkan tim promotor penulisan Disertasi, dan penelitt melakukan

T T AT

P
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a. Mengajukan i{jin penelitian ke Direktur PPS dan Rektor IKIP Bandung. Ijin

b.

penelitian keluar dengan No.4068/K04/PL.06.05/1999 tanggal 12 Juli 1999,
BerdasarkanmijindariRehorH(IPBandlmgterscbutpencﬁti meneruskan
prosedur ke Kantor Direktorat Sosial Politik Pemda Tk. I Jawa Barat untuk
memperoleh ijin penelitian, dan 1jin penelitian keluar dengan No. 070.1/3051
tanggal 21 Juli 1999,

Atas dasar surat ijin Rektor IKIP dan surat ijin Disektorat Sospol, peneliti
mengajukan permohonan jjin ke Kantor Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Kotamadya Bandung agar dapat raclakukan penelitian di sekolah-sekolah di
wilayah kodya Bandung, Surat fjin keluar dengan No. 2893/102.11/PL/1999
tanggal 30 Juli 1999. Berbekal ketiga surat ijin tersebut baruih peneliti dapar
memasuki sekolah-sekolah dasar yang terdapat dalam wilayah kotamadya
Bandung.

(b) Penilaian dan uji coba instrumen

Instrumen angket dikembangkan berupa instrumen angket untuk pury,

nstrumen angket untuk murid, dan instrumen observas; kelas, yang digunakan
sebagai alat pengumpu! data pada tahap penelitian prasurvey. Setelah ketiga
instrumen dikembangkan, kemudian dilakukan penilaian oleh para pakar pendidikan

dan bidang studi sejarah. Hasil penilaian memperlihatkan adanya perbaikan seperti

tampak pada Tabel 3.3 berikut.

Tabe| 3.3
Hasil Penilaian Instruinen Penelitian
Instrumen Perbaikan yang disarankan
Angket untuk Guru a. Terhadapjawaban pilihansudah/bek{m, periu /

tidak pertu, dapat / tidak dapat, cukup / tidak cukup,

agarselairnnremiiﬁsalahsahxpﬂhnjawabanguru
juga mengemukakan alasan permilihan tersebut,

b. Bagian I Aktualisasi Diri, ditambahkan dengan
pertanyaan tentang kesadaran sefarah gury

C. Bagian IV Implementasi Pengajaran, ditambahkan
dengan pertanyaan tentang memberi kesempatan
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Angket untuk Murid a. Bagian I Pendapat tentang bersekolah, pertanyaan
tenteng pelajaran apa yang paling disenangi diubah
inenjadi pada waktuy pelajaran mana kamu merasa
paling senang, dan pertanyaan tentang pelajaran apa
yang pafing tidak disenangi diubah menjadi pada
wakin pelaiaran mana kamuy paling merasa tersiksa.

b. Pertanyaan no. 12 statement disederhanakan agar
Yidak terialu panjang.

Instrumen Observasi Kelas Dalam kolom aktivitas murid ditambahkan check-iist

"bertanya”

Setelah instrumen diperbaiki sesuai dengan saran darj para pakar, khusus
instrumen angket untuk murid dilakukan uji coba, terutama dalam hal keterbacaan
angket mengingat bahwa angket tersebut akan disebarkan kepada murid sekolah dasar
kelas 4. Uji coba dilakukan pada Sekolah Dasar Cilandak I dan hasil ujt coba
memperlihatkan bahwa isi angket tersebut cukup dapat dipahami oleh murid kelas 4.

(c) Pelaksanaan penelitian prasurvey

Penelitian prasurvey dilaksanakan selama 1 (satu) bulan yakni pada buian
Agustus 1999. Sekolah-sekolah yang dijadikan subyek penelitian prasurvey adalah
SDN Isola H (Kecamatan Sukasari), SDN Cidadap I (Kecamatan Cidadap), SDN
Cipaganti II/TV (Kecamatan Coblong), SDN Patrakolama I (Kecamatan Sumur
Bandung), SDS GIKI (Kecamatan Sukajadi), SDN Balonggede VI (Kecamatan
Regol), SDN Nilem I (Kecamatan Lengkong), dan SDS Taruna Bakti (Kecamatan
Bandung Wetan). Dalam tahap ini sebolum dilakukan penjaringan data, penelit
melakukan pendekatan kepada Kepala Sekolah dan gura kelas 4 untuk melihat
kesediaan pihak sekolah dan kemungkinan dilakukannya penelitian prasurvey.
Berdasarkan kesediaan pihak sekolah kemudian pada masing-masing sekolah
dilakukan observasi kelas yakni melihat dan mengamati kegiatan belajar mengajar
sejarah, dan penyebaran angket untuk gure dan murid.
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Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis sehingga diperoleh suatu
profil tentang pencrapan  pengajaran sejarah yang telah dilakukan oleh gury,
kemampuan dan aktivitas belajar siswa, kemampuan dan kinerja guru, dan kondisi,
pemanfaatan sarana, fasilitas, dan lingkungan Hasil ini digunakan schagai dasar
untuk mengembangkan model pembelajaran Advance Organizers yang disesuaikan
dengan kondisi tersebut.
(d)Pmbanganmwelpanbehijdvm&gmimdantimmodel

Pengembangan model dilakukan sebelum uji coba dilaksanakan yang
merupakan bentuk model hipotesis. Dalam pengembangan model ini dilakukan
kolaborasi dengan gury tempat dilakukannya uji coba yakni SD Patrakomala 1,
sehingga diperoleh bentuk format rencana pengajaran. Uji coba dilakukan sebanyak 5
(lima)kaljdalamkumnwaktucamrwulan 1 dan setiap uji coba berakhir dilakakan
revisi terhadap model pembelajaran untuk kemudian dikembangkan rencana
pengajaran berikutnya,

Data yang diperoleh berbentuk catatan lapangan yang kemudian hasii Catatan
lapangan tersebut didiskusikan dengan guru sehingga diperoleh umpan balik untuk
memperbaiki model pembelajaran dalam uji coba berikutnya. Setelah wi coba
berlangsung selama 5 (lma) kali dan hasil uji coba memperlihatkan bentuk yagg
optimal, maka model pembelajaran tersebut dianggap siap untuk divji validasi
(bentuk akhir modet).

Selain data catatan lapangan, diperoleh data berupa tes hasil belaiar murid.
Terhadap data ini kemudian dilakukan analisis dengun menggunakan statistik Wit
untuk melibat kekuatan model dalam meningkatkan aspek berpikir murid.

(e) Uji validasi model pembda;mAdvm Organizers

Uji validasi dilakukan pada Catur Wulan 2 yang materi pembelajarannya
membahas tentang topik Kerajaan-kerajaan Islam di Indonesia. Pengukuran pada vji
validasi mencakup 4 topik materi pembeiajaran yekni Kerajaan Samudra Pasai,
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Kerajaan Acch, Kerajaan Demak, dan Kerajaan Banten. Dengan demikian uji validasi
dilakukan sebanyak 4 kali terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Data yang diperoieh berbentuk catatan lapangan (lembar observasi kelas)
yang kemudian diolah secara kualitatif untok memperoleh hasil dampak implomentas;
model pembelajaran terhadap kinerja guru. Selain catatan lapangan diperoleh data tes
hasil belajar murid baik untuk kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol
(pretest dan postest). Terhadap data ini kemudian dilakukan pengolahan dan analisis
statistik wji t melalui program SPSS ver.6 untuk memperoleh hasil dampak penerapan
model terhadap kemampuan murid. Perbedaan rata-rata antara kelompok eksperimen
dengan kelompok kontrol memperlibatkan efektivitas model terhadap prestasi belajar
murid, yang dalam ha! ini ditujukan kepada peningkatan proses berpikir kesejarahan.





